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Abstrak 

 

Latar Belakang: Peningkatan morbiditas dan mortalitas lansia merupakan tantangan bagi pelayanan 

keperawatan yang berdampak pada peningkatan kunjungan dan perawatan di Instalasi Gawat Darurat. 

Mengingat kebutuhan dan permintaan perawatan lansia memiliki perbedaan yang sesuai dengan 

kondisi kesehatannya. Sehingga kebutuhan dalam pelayanan pemberian perawatan di Instalasi Gawat 

Darurat disesuaikan dengan kebutuhan dan permintaan untuk meningkatkan pelayanan keperawatan. 

Tujuan: Tinjauan literatur untuk mendeskripsikan pelayanan keperawatan yang diberikan oleh 

perawat kepada lansia saat melakukan kunjungan dan perawatan di Instalasi Gawat Darurat 

Metode: Kajian literatur dilakukan dengan menggunakan pencarian artikel jurnal di database 

CINAHL, DOAJ, dan Pubmed. Sehingga didapatkan 254 artikel penelitian yang akan dilanjutkan 

dalam pemeriksaan artikel mengikuti kriteria yang telah ditentukan dan tahapan tinjauan kritis 

menggunakan lembar format Joanna Briggs Intitute (JBI) versi terakhir sehingga didapatkan total 7 

artikel jurnal yang akan dilakukan kajian literatur. 

Hasil: Kebutuhan lansia saat melakukan dan menerima perawatan di Instalasi Gawat darurat adalah 

kebutuhan biopsisosial. Tantangan pelayanan keperawatan selama proses perawatan biopsikososial 

meliputi penyesuaian budaya dan lingkungan, transisi, komunikasi, dan keterlibatan keluarga selama 

proses pemberian pelayanan di Instalasi Gawat Darurat. 

Kesimpulan: Deskripsi tentang pengalaman perawat sebagai pelayanan keperawatan di Instalasi 

Gawat Darurat meliputi penyesuaian budaya dan lingkungan IGD, transisi pasien lansia, komunikasi 

antara penyedia layanan perawatan lansia dan partisipasi keluarga selama proses perawatan di IGD. 

 

Kata Kunci: Keperawatan, Layanan, Lansia, Perawatan, Instalasi Gawat Darurat 
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Nursing Services for Elderly Patients when Visiting and Receiving Care at the Emergency 

Departments 

 

 

Abstract 

 

Background: Increasing the morbidity and mortality of the elderly is a challenge for nursing services 

which has an impact on increasing visits and care at the Emergency Department. Considering the 

needs and demands of care for the elderly have differences in accordance with their health conditions. 

So that the needs in care delivery services in the Emergency Department are adjusted to the needs 

and demands to improve nursing services. 

Objective: Literature review to describe the nursing services provided by nurses to the elderly during 

visits and care at the Emergency Department. 

Method: Literature review was carried out using journal article searches in the CINAHL, DOAJ, 

and Pubmed databases. In order to get 254 research articles which will be continued in the 

examination of the articles following the determined criteria and the stage of critical review using 

the latest version of the Joanna Briggs Institute (JBI) format sheet in order to obtain the total 7 

articles. 

Result: The needs of the elderly when perfoming and receiving care in the Emergency Department 

needs. The challenges of nursing services during the biopsychosocial care process that discusses 

culture and environment, transition, communication, and family discussion during the service 

delivery process at the Emergency Department.  

Conclusion: Descriptions of nurses experiences as nursing services in the Emergency Department 

include the adjustment of the culture and environment of the emergency department, the transition of 

elderly patients, communication between the elderly care service providers and family participation 

during the care process in the emergency department. 

 

Keywords: Elderly, Emergency Departnment, Nursing, Services 

 

 

 

Pendahuluan 

Lanjut usia (Lansia) termasuk 

kelompok rentan terhadap gangguan 

kesehatan yang berkaitan dengan pelayanan 

keperawatan di Instalasi Gawat Darurat 

(IGD). Proporsi kunjungan lansia hampir 

sekitar 11-24% dan lebih banyak 

menggunakan sumber daya yang ada 

daripada pasien usia dewasa (Ghazali dkk., 

2017). Instalasi Gawat Darurat memiliki 

pelayanan dasar yang wajib dilakukan oleh 

petugas kesehatan untuk meningkatkan 

kualitas pelayanan yang meliputi keamanan, 

efektivitas, berpusat pada pasien, ketepatan 

waktu dalam melakukan tindakan, efisiensi 

dan keadilan (Sørup, Jacobsen dan Forberg, 

2013).  

Pelayanan keperawatan di IGD 

memiliki 5 aspek penting yang diberikan 

kepada lansia meliputi: (1) Kelompok lansia 

http://ojs.dinamikakesehatan.unism.ac.id/
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membutuhkan perubahan kemajuan 

perawatan, (2) Menjelaskan tujuan 

pengkajian dan perawatan serta pengambilan 

keputusan untuk meningkatkan perawatan 

lansia, (3) Meningkatkan pelayanan 

keperawatan yang berfokus pada kebutuhan 

pasien lansia, (4) Membuat pedoman kerja 

untuk perawatan darurat pasien lansia, (5) 

Evaluasi manfaat yang dirasakan pasien 

untuk keperluan perawatan komprehensif 

(Rosenberg. M dan Rosenberg. L, 2016). 

Instalasi Gawat Darurat mempunyai peran 

penting dalam memberikan pelayanan 

keperawatan termasuk fasilitas perawatan 

darurat yang dibutuhkan lansia (Briggs dkk., 

2013). Faktor kesehatan yang berdampak dan 

mempengaruhi lansia selama situasi darurat 

termasuk kesehatan fisik, kesehatan mental, 

pola hidup sehat, nutrisi, keadaan ekonomi, 

kesehatan gigi dan mulut (WHO, 2015).  

Populasi lansia mengalami 

peningkatan setiap tahun dengan prevalensi 

18 juta jiwa pada tahun 2010 mengalami 

peningkatan menjadi 9,7% atau 25,9 juta jiwa 

pada tahun 2019 di Indonesia dan diprediksi 

dapat meningkatkan morbiditas dan 

mortalitas lansia (Kemenkes RI, 2019). 

Peningkatan jumlah populasi lansia 

berdampak pada kelebihan jumlah kunjungan 

dan perawatan lansia di IGD (Kundiman 

dkk., 2019). Penduduk lansia di Indonesia 

yang semakin meningkat akan berdampak 

positif, jika keadaan lansia sehat, aktif dan 

produktif. Namun dampak negatif yang perlu 

diperhatikan adalah lansia yang memiliki 

masalah kesehatan, sehingga mempengaruhi 

pendapatan dan biaya pelayanan kesehatan 

(Kemenkes RI, 2017).  

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

kunjungan berulang pasien lansia di IGD 

meliputi karakteristik demografi, masalah 

kesehatan, masalah sosial, permintaan 

perawatan sesuai kebutuhan, penggunaan 

layanan kesehatan, dan perawatan yang 

diberikan belum terpenuhi (Steinmiller, 

Routasalo dan Suominen, 2015). Budaya 

perawat IGD yang melakukan penilaian 

cepat, akurat dan efisien saat kunjungan 

pasien untuk menilai prioritas kebutuhan 

pasien berdasarkan kategori gawat darurat 

http://ojs.dinamikakesehatan.unism.ac.id/
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untuk dilakukan penanganan segera, 

sehingga mempengaruhi pelayanan 

keperawatan pasien lansia (Taylor, Rush dan 

Robinson, 2015). Faktor-faktor yang 

mempengaruhi proses kepulangan meliputi 

identifikasi resiko kesehatan, kasus belum 

terselesaikan, anjuran setelah perawatan, 

resep obat, dan tempat tinggal sebelum 

masuk IGD (Steinmiller, Routasalo dan 

Suominen, 2015). 

Layanan keperawatan yang diberikan 

oleh perawat kepada lansia bervariasi 

tergantung hasil identifikasi perawat yang 

bekerja dan memberikan perawatan sesuai 

dengan kebutuhan lansia, namun perawat 

sering dipengaruhi oleh budaya yang selama 

ini telah diterapkan di Instalasi Gawat 

Darurat tempat perawat bekerja, sehingga  

pentingnya identifikasi awal tentang 

kebutuhan pasien dan perawatan 

komprehensif untuk mencegah kunjungan 

berulang (Carron dkk., 2017). Kebutuhan 

perawatan lansia yang gagal dipahami oleh 

perawat dapat menimbulkan ketidakpuasan 

lansia yang menerima pelayanan 

keperawatan dan menjadi salah satu masalah 

yang harus dilakukan perbaikan untuk 

meningkatkan kepuasan pelayanan yang 

dirasakan oleh pasien lansia (Mollaoglu dan 

Celik, 2016). Kunjungan dan perawatan 

lansia menjadi tantangan perawat dalam 

memberikan perawatan kepada lansia untuk 

memenuhi permintaan kebutuhan akan 

gangguan kesehatan lansia di Instalasi Gawat 

Darurat (Deasey, Kable dan Jeong, 2016).  

Pentingya pengalaman pelayanan 

perawat saat melakukan perawatan lansia 

yang bisa dijadikan pembelajaran untuk 

perawat lainnya dalam pelayanan 

keperawatan lansia untuk meningkatkan 

kepuasan selama proses perawatan seperti 

pemeriksaan tanda-tanda vital, menyiapkan 

pasien untuk intervensi darurat, terapi 

oksigen dan pemberian obat di IGD 

(Mollaoglu dan Celik, 2016). Perawat 

memiliki perbedaan persepsi dan 

pengalaman dalam memberikan pelayanan 

keperawatan pasien lansia. Sehingga 

diperlukan penjelasan lengkap terkait 

pelayanan keperawatan yang didapatkan dari 

http://ojs.dinamikakesehatan.unism.ac.id/
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pengalaman masing-masing perawat untuk 

dijadikan bahan pembelajaran perawat 

lainnya dalam melakukan perawatan lansia di 

IGD (Gallagher dkk., 2014). Kebutuhan 

pasien lansia dapat dijadikan sebagai 

landasan untuk dapat mendeskripsikan 

lengkap tentang masalah serta dapat menjadi 

solusi dalam pelayanan terutama pemberian 

layanan keperawatan khusus pasien yang 

berkunjung dan menerima perawatan di IGD 

(Salfi dkk., 2007). 

Tujuan 

Tinjauan literatur untuk menjelaskan 

deskripsi tentang pengalaman perawat 

sebagai pelayanan keperawatan terkait 

gangguan kesehatan pasien lansia saat 

kunjungan dan melakukan perawatan di 

Instalasi Gawat Darurat. 

Metode  

Pencarian artikel penelitian tentang 

pelayanan keperawatan kepada lansia di 

Instalasi Gawat Darurat dimulai dari tanggal 

1 sampai 18 Oktober 2019 melalui basis data 

CINAHL, Pubmed, dan DOAJ dengan 

menggunakan kata kunci Nursing Services 

AND Emergency dan Elderly AND 

Emergency sehingga didapatkan sebanyak 

254 artikel penelitian yang berhubungan 

dengan pelayanan keperawatan pada lansia di 

IGD. Kemudian dilakukan pemeriksaan 

berdasarkan kelayakan dan kriteria yang 

ditentukan: (1) Teks lengkap, (2) Terbit 10 

tahun terakhir, (3) Artikel penelitian asli. 

Artikel penelitian yang tidak masuk dalam 

kriteria kelayakan karena hanya berupa 

sebatas surat ke editor, berbahasa selain 

Indonesia dan Inggris, dan tidak sesuai 

dengan struktur penulisan pada umumnya.  

Setelah dilakukan kelayakan kriteria 

artikel penelitian didapatkan sebanyak 22 

artikel berdasarkan kelayakan untuk 

dilanjutkan dalam tinjauan kritis. Pengkajian 

tinjauan kritis berdasarkan format Joanna 

Briggs Institute sebagai bahan untuk 

melakukan review kritis (critical appraisal) 

(https://joannabriggs.org/critical_appraisal_t

ools). Hasil yang diperoleh adalah sebanyak 

7 artikel penelitian yang relevan untuk 

dijadikan sebagai bahan tinjauan literatur.  
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Hasil 

Tinjauan literatur 7 artikel penelitian 

didapatkan sesuai kriteria kelayakan dan 

hasil critical appraisal dapat dilihat pada 

Tabel 1 tinjauan literatur yang berisi nama 

penulis, tahun terbit, tujuan, desain 

penelitian, sampel dan temuan yang relevan. 

Hasil dari 7 artikel penelitian dimasukkan 

kedalam Tabel 1 untuk memperjelas 

karakteristik penelitian dan hasil temuan 

pada masing-masing penelitian yang telah 

dilakukan penilaian kritis. Tabel 1 dibawah 

ini adalah temuan pelayanan keperawatan  

pada lansia selama menerima perawatan di 

Instalasi Gawat Darurat.  

Tabel 1 Ringkasan Pelayanan Keperawatan pada Pasien Lansia di Instalasi Gawat Darurat 

No 
Penulis 

(Tahun) 
Tujuan Desain Sampel Temuan 

1 Taylor, 

Rush dan 

Robinson, 

(2015) 

Mengeksplorasi 

berbagai pengalaman 

perawat dalam 

perawatan lansia di 

IGD 

Studi 

etnografi  

Wawancara 

sebanyak 7 

perawat 

Pengalaman pelayanan perawat kepada 

lansia menemukan 3 konten utama yang 

penting diperhatikan yaitu budaya, 

ketidaksesuain pelayanan IGD dengan 

lansia, ketidakcocokan dalam pengelolaan. 

2 Morphet 

dkk., 

(2015) 

Menyelidiki 

pengalaman keluarga 

yang memiliki anggota 

keluarga di fasilitas 

perawatan lansia yang 

akan dipindahkan ke 

IGD 

Deskriptif 

kualitatif 

Wawancara 

24 anggota 

keluarga  

Keluarga yang menemani lansia di IGD 

memiliki kebutuhan yang meliputi 

kejelasan komunikasi antara perawat dan 

keluarga, penjelasan tentang peran yang 

melibatkan keluarga di IGD, komunikasi 

tentang persepsi perawatan kesehatan, dan 

kemampuan perawat dalam memberikan 

perawatan khusus. 

 

Lanjutan Tabel 1 Ringkasan Pelayanan Keperawatan pada Pasien Lansia di Instalasi Gawat Darurat 

No 
Penulis 

(Tahun) 
Tujuan Desain Sampel Temuan 

3 Boltz dkk., 

(2013) 

Menggambarkan 

pelayanan 

perawat untuk 

meningkatkan 

pelayanan di 

IGD 

Analisis 

kualitatif 

Eksplorasi 

tanggapan perawat 

yang berjumlah 

527 perawat  

Lima aspek penting bagi perawat dalam 

melakukan perawatan lansia di IGD 

meliputi rasa hormat kepada lansia dan 

keluarga yang menemani, penerapan 

prosedur pelayanan keperawatan yang 

tepat, waktu dan staf untuk tindakan yang 

http://ojs.dinamikakesehatan.unism.ac.id/
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benar, transisi, dan lingkungan yang 

aman.    

4 Lennox 

dkk., 

(2019) 

Mengeksplorasi 

perawat tentang 

perawatan pasien 

lansia di IGD 

Kualitatif 

eksplorasi 

Wawancara 

berjumlah 54 

perawat 

Kebutuhan lansia dapat dipahami 

perawat dengan cara menyesuaikan 

pendekatan komunikasi dengan cara 

seperti menaikan volume suara, 

memperlambat berbicara. Masalah lain 

yang ditemukakn adalah ketidaksesuaian 

kebutuhan peralatan IGD dan 

keterbatasan waktu dalam perawatan 

transisi di IGD. 

5 Nascimento 

dkk., 

(2015) 

Pandangan para 

profesional 

keperawatan 

untuk memahami 

lingkungan 

Instalasi Gawat 

Darurat dalam 

perawatan lansia  

Eksploratif 

dan 

deskriptif 

kualitatif 

Wawancara 

terstruktur 

sebanyak 15 

profesional 

keperawatan 

Kebutuhan pasien lansia selama proses 

perawatan di Instalasi Gawat Darurat 

tidak terpenuhi, hal ini dikaitkan dengan 

ketidaksesuaian peralatan dan 

lingkungan dengan kebutuhan 

permintaan perawatan pasien seperti 

kenyamanan, privasi pasien, perawatan 

integritas kulit. 

6 Mira, 

Marja dan 

Paivi, 

(2016) 

Menyelidiki 

keterlibatan 

keluarga yang 

diberikan 

pendidikan 

pemulangan 

Gawat Darurat 

pasien lansia 

Deskriptif 

kualitatif 

Wawancara 

tematis kepada 15 

perawat, 5 anggota 

keluarga, dan 7 

pasien lansia 

Perawat meyakini bahwa partisipasi 

keluarga dalam mengikuti pendidikan 

kepulangan pasien dibagi menjadi 4 

karakter keluarga yang meliputi 

pengakuan keluarga, keluarga 

dikucilkan, keluarga merupakan sumber 

bagi perawat, dan sebagai inisiator. 

7 Rawson 

dkk., 

(2017) 

Mengidentifikasi 

pengetahuan dan 

penilaian diri 

perawat IGD 

Cross-

sectional 

Pemberian 

kuesioner kepada 

250 perawat di 

Instalasi Gawat 

Darurat 

Pengetahuan dan penilaian diri perawat 

yang memenuhi kebutuhan biologis, 

psikologis, fisiologis, dan sosial pada 

lansia di IGD memiliki perbedaan.   

 

Pembahasan 

Layanan keperawatan di Instalasi 

Gawat Darurat menyadari situasi lansia saat 

kunjungan dan menerima layanan perawatan 

memiliki permintaan kebutuhan biologis, 

fisiologis, psikologis dan sosial, kemampuan 

perawat sebagai pemberi layanan darurat 

membutuhkan kesadaran akan pengetahuan 
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perawatan pada pasien lansia (Rawson dkk., 

2017). Penyesuaian pemberian perawatan 

harus disediakan, komunikasi dan koordinasi 

antara penyedia layanan, penilaian status 

fungsional dan fungsi kognitif, serta 

perhatian khusus dalam pendidikan 

kepulangan pasien lansia (Moons, Arnauts 

dan Delooz, 2003). Perhatian khusus yang 

diberikan kepada lansia di Instalasi Gawat 

Darurat terdiri dari 4 konten untuk 

pemenuhan pelayanan keperawatan lansia 

sebagai berikut: 

Budaya dan Lingkungan 

Instalasi Gawat Darurat merupakan 

perawatan yang cepat dan tepat, sehingga 

model ini tidak konsisten dengan perawatan 

lansia untuk memenuhi kebutuhan biologis, 

psikologis, sosial seperti memberikan 

perawatan nyeri,  kebersihan diri, dan 

pemeliharaan kemandirian pasien (Deasey, 

Kable dan Jeong, 2016). Berdasarkan 

identifikasi didapatkan 3 sentral yang 

menjadi perhatian selama perawatan yatiu 

struktur fisik yang tidak memenuhi 

perawatan lansia, jumlah tenaga masih 

kurang untuk memenuhi permintaan 

perawatan, kurangnya kecepatan dalam 

perawatan dan rujukan (Nascimento dkk., 

2015). Budaya dan lingkungan yang tidak 

sesuai dengan manajemen pelayanan 

keperawatan yang selalu dilakukan di IGD 

dan kurangnya fokus perawatan khusus 

lansia mempengaruhi penurunan kualitas 

pelayanan di Instalasi Gawat Darurat 

(Taylor, Rush dan Robinson, 2015).  

Profesional keperawatan menjelaskan 

terkait masalah struktural yang mengganggu 

perawat IGD selama proses perawatan 

seperti kebutuhan personal hygiene, rasa 

aman dan nyaman, dan gangguan integritas 

kulit yang harus di tangani perawat selama di 

Instalasi Gawat Darurat (Nascimento dkk., 

2015). Pelayanan perawat dalam 

memberikan perawatan kepada lansia 

dianggap merupakan sebuah tantangan 

karena kompleksitas kebutuhan perawatan 

lansia dan keterbatasan waktu selama proses 

perencanaan perawatan di IGD (Lennox 

dkk., 2019). Ketidaksesuain lingkungan yang 

dialami oleh pasien Instalasi Gawat Darurat 
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seperti kesulitan mengubah posisi dan resiko 

integritas kulit karena penggunaan tandu 

tidak termasuk perawatan yan tepat bagi 

pasien lansia dan masalah lain berupa privasi 

pasien lansia tidak terpenuhi karena ruang 

yang digunakan tidak mendukung untuk 

pelayanan selama proses kerja dan 

kurangnya sampiran untuk membatasi dan 

menutupi pasien dengan pasien lainnya, dan 

lama perawatan (Nascimento dkk., 2015).  

Layanan keperawatan lansia di 

Instalasi Gawat Darurat membutuhkan 

berbagai multidisiplin dalam proses 

penanganan perawatan karena kebutuhan 

kesehatan yang begitu kompleks pada pasien 

lansia yang mengalami berbagai masalah 

gangguan kesehatan (Powell dan Griffiths, 

2015). Hambatan sering didapatkan berupa 

defisit dalam pengaturan tempat tidur yang 

menggunakan tandu, dan waktu tindak lanjut 

untuk rujukan mengalami keterlambatan 

setelah tindakan darurat. Profesional 

keperawatan mengusulkan pembentukan 

kelompok kesehatan lainnya untuk 

meningkatkan kualitas perawatan, 

penyesuaian staf keperawatan dibutukan 

karena banyaknya permintaan perawatan, 

penyediaan ruangan memadai dan kebersihan 

selalu terjaga untuk meningkatkan kenyaman 

dan menghindari resiko jatuh di kamar 

mandi, rujukan cepat dan tepat saat kondisi 

lansia stabil (Nascimento dkk., 2015).  

Ketidaksesuaian lansia terkait budaya 

dan lingkungan di IGD dapat ditangani 

dengan cara memperbaiki budaya dan 

menyesuaikan lingkungan di Instalasi Gawat 

Darurat seperti penyediaan peralatan khusus 

lansia untuk pemenuhan kebutuhan atau 

permintaan lansia, pelatihan staf 

keperawatan yang berfokus pada pengelolaan 

lansia dengan gangguan kesehatan umum 

(Hwang dan Morrison, 2007). Modifikasi 

lingkungan termasuk pencahayaan ruangan 

yang alami, menjaga lantai tetap kering untuk 

menghindari resiko jatuh, penyediaan alat 

pendengaran, alat bantu visual, dan 

menyediakan kasur yang dapat mengurangi 

tekanan dan mencegah terjadinya gangguan 

integritas kulit. 

Komunikasi  
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Profesional perawatan kesehatan harus 

mengutamakan proses komunikasi kepada 

pasien lansia untuk dapat memberikan 

perawatan yang memuaskan, efisisien, dan 

efektif (Barros dkk., 2013). Komunikasi 

antara perawat, pasien lansia, dan keluarga 

dibutukan untuk kejelasan selama proses 

perawatan seperti menaikan volume suara 

dan mengurangi kecepatan berbicara, karena 

lansia pada umumnya mengalami gangguan 

kognitif dan penurunan pendengaran serta 

memerikan advokasi kepada keluarga dengan 

maksud untuk meningkatkan pemahaman 

keluarga selama proses perawatan di IGD 

(Lennox dkk., 2019). Komunikasi antara 

sesama penyedia dibutukan untuk proses 

tindak lanjut perawatan pasien lansia 

(Kessler dkk., 2013). 

Transisi  

Perawatan transisi membutuhkan 

koordinasi dan memperhatikan kualitas 

pelayanan keperawatan selama perpindahan 

antara sesama penyedia pelayanan 

keperawatan lansia. Pelayanan perawatan 

transisi untuk pasien geriatri di Instalasi 

Gawat Darurat.  Penting untuk melihat 

beberapa aspek, yaitu penggunaan pelayanan 

keperawatan di IGD untuk pasien lansia 

berbeda dengan pasien non-lansia, 

pemindahan pasien lansia ke IGD menjadi 

sebuah tantangan, karena dalam proses 

pelayanan kesehatan lansia ditemukan 

mengalami beberapa komorbiditas. 

Gangguan kognitif sehingga terjadi 

keterbatasan berpartisipasi selama proses 

perawatan, kebutuhan terkait data penting 

seperti alasan transfer ke IGD, keadaaan 

vital, status kode, atau status mental yang 

tidak dilaporkan oleh pelayanan kesehatan 

khusus lansia (panti jompo atau posyandu 

lansia) (Kessler dkk., 2013).  

Masalah lain juga didapatkan selama 

proses perawatan transisi yang tidak sesuai 

seperti kesalahan pengobatan, kerugian 

pengobatan, koordinasi buruk antara 

komunitas perawatan lansia dan perawatan 

lanjutan, serta rawat inap yang tidak 

diperlukan, kebutuhan standar komunikasi 

untuk solusi dalam mengurangi 

ketidakpastian diagnosa dan rencana 
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perawatan, pengembangan perawatan kepada 

lansia di IGD dan transisi lansia dari satu 

penyedia pelayanan ke penyedia pelayanan 

lainnya (Kessler dkk., 2013). Perbaikan 

pelayanan perawatan transisi IGD adalah 

indenfikasi faktor terkait yang meliputi: (1) 

Keluarga terdekat (advokasi, dukungan, dan 

perantara informasi), (2) Karakteristik pasien 

(tingkat kepuasan, tingkat keamanan, kondisi 

klinis), (3) Kompetensi tenaga kesehatan 

(profesional, sistem, kolaboratif, (4) 

Pertukaran informasi (lisan, tertulis, dan 

elektronik), dan (5) Konteks (stabilitas, 

variabilitas, insentif perubahan, jumlah serah 

terima pasien) (Storm dkk., 2014).  

Perbaikan perawatan transisi 

dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan. Terkait tantangan untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan dalam 

perawatan transisi misalnya informasi dan 

keterlibatan pasien dan keluarga terdekat, 

pelatihan staf, standarisasi rutinitas, dan 

pertemuan staf antar organisasi (Storm dkk., 

2014). Transisi perawatan yang tidak 

terpenuhi pada perawatan darurat dan 

termasuk salah satu penyebab keterlambatan 

pemulihan, peningkatan kerugian obat, dan 

penambahan rawat inap (Horwitz dkk., 2009; 

Arora dkk., 2011). Isu komunikasi antara 

fasilitas perawatan di komunitas (posyandu 

lansia dan panti jompo) dan Instalasi Gawat 

Darurat dapat membantu meningkatkan 

proses perawatan di IGD, komunikasi yang 

dimaksud berupa laporan lengkap keadaan 

umum pasien dan fasilitas perawatan yang 

diterimanya selama di posyandu lansia atau 

penyedia perawatan di komunitas (Pearson, 

Coburn dan Maine, 2013). 

Keterlibatan keluarga 

Dalam proses pelayanan keperawatan 

selama di IGD, keluarga memiliki peran 

dalam menjalani perawatan seperti berperan 

sebagai pengawas status kesehatan, pembuat 

keputusan dan mendampingi pasien selama 

perawatan (Reis, Sena dan Menezes, 2016; 

Nogueira dkk., 2016). Perawat yang 

melibatkan keluarga untuk mengikuti 

pendidikan kepulangan pasien lansia yang 

berpengaruh terhadap peningkatan 

kepercayaan diri dalam penanganan 
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perawatan selama di rumah pasien. Keluarga 

yang diberikan pendidikan kepulangan oleh 

perawat kadang mendapat jawaban atau 

pandangan negatif dari seperti merasa 

dikucilkan (Mira, Marja dan Paivi, 2016). 

Inisiatif keluarga sebagai pendukung 

dalam proses perawatan lansia selama di IGD 

diperlukan seperti pendampingan pasien, dan 

keperluan obat-obatan yang sebelumnya 

digunakan untuk perawatan lanjut dan kajian 

oleh perawatan (Nikki, Lepisto dan 

Paavilainen, 2012). Perawat membutuhkan 

informasi dari anggota keluarga terkait 

kebutuhan perawatan dan keluarga dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan. Keluarga 

sebagai inisiator selama perawatan di IGD 

dan proses pendidikan kepulangan pasien 

lansia, inisiator yang dimaksud adalah 

hubungan keluarga dengan perawat terkait 

pemenuhan kebutuhan pasien lansia dan 

pendampingan pasien selama perawatan di 

IGD (Mira, Marja dan Paivi, 2016). 

Simpulan 

Layanan keperawatan lansia di 

Instalasi Gawat Darurat berkaitan dengan 

kebutuhan biopsikososial. Selama pelayanan 

keperawatan, terdapat poin penting yang 

ditemukan seperti budaya dan lingkungan 

IGD, transisi, komunikasi dan keterlibatan 

keluarga. Hal ini menjadi dasar untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan 

keperawatan pada pasien lansia selama 

perawatan di IGD.  
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